ABSTRAK

Skripsi dengan judul “Kemampuan Berpikir Kritis Matematik Ditinjau dari
Kemandirian Belajar Siswa pada Materi SPLDV Kelas VIII-G di SMPN 1 Tanjunganom
Nganjuk ditulis oleh Dwi Ayu Lestari, NIM. 12204193012, pembimbing Dr.Muniri,
M.Pd.

Kata Kunci: Kemampuan Berpikir Kritis, Kemandirian Belajar, SPLDV

Hasil observasi yang dilakukan di SMPN 1 Tanjunganom didapatkan informasi
bahwa belum pernah dilakukannya asesmen mengenai kemampuan berpikir Kritis
matematik siswa dan terdapat siswa yang masih kesulitan dalam memecahkan masalah
matematika. Kemampuan dalam memecahkan masalah matematika erat dengan
kemampuan berpikir kritis matematik siswa. Kemampuan berpikir kritis matematik juga
erat kaitannya dengan kemandirian belajar siswa yang menjadi salah satu faktor afektifnya.

Tujuan penelitian ini adalah 1) Untuk mendeskripsikan kemampuan berpikir Kkritis
matematik dalam memecahkan masalah matematika ditinjau dari kemandirian belajar
tingkat tinggi pada materi SPLDV kelas VIII-G di SMPN 1 Tanjunganom, 2) Untuk
mendeskripsikan kemampuan berpikir kritis matematik dalam memecahkan masalah
matematika ditinjau dari kemandirian belajar tingkat sedang pada materi SPLDV kelas
VIII-G di SMPN 1 Tanjunganom, 3) Untuk mendeskripsikan kemampuan berpikir Kritis
matematik dalam memecahkan masalah matematika ditinjau dari kemandirian belajar
tingkat rendah pada materi SPLDV kelas VIII-G di SMPN 1 Tanjunganom

Pendekatan dalam penelitian ini adalah kualitatif dengan jenis studi kasus. Subjek
penelitian ini 6 siswa, diwakili 2 siswa dalam setiap tingkatan dengan kemandirian belajar
tinggi, sedang, rendah. Pengumpulan data dilakukan dengan angket, tes kemampuan
berpikir kritis, dan wawancara. Teknik analisis data dilakukan dengan reduksi data,
penyajian data, penarikan kesimpulan. Pengecekan keabsahan temuan dapat dilihat dari
keajekan pengamatan, triangulasi, dan pengecekan teman sejawat.

Kesimpulan dari penelitian ini adalah (1) siswa dengan kemandirian belajar tinggi
dapat memenuhi indikator interpretasi, analisis, evaluasi, inferensi, eksplanasi, dan
pengaturan diri. (2) siswa dengan kemandirian belajar sedang memenuhi indikator 5
indikator. Namun, tidak memenuhi pada indikator eksplanasi. (3) siswa dengan
kemandirian belajar rendah memenuhi indikator interpretasi, analisis, dan evaluasi.
Namun, tidak memenuhi pada 3 indikator lainnya.
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ABSTRACT

The thesis titled "Mathematical Critical Thinking Ability in terms of Student's
Learning Independence on SPLDV Material in Class VIII-G at SMPN 1 Tanjunganom
Nganjuk" was written by Dwi Ayu Lestari, NIM. 12204193012, supervised by Dr.Muniri,
M.Pd.

Keywords: Critical Thinking Ability, Learning Independence, SPLDV.

Observation results obtained at SMPN 1 Tanjunganom reveal that there has been
no assessment of students’ mathematical critical thinking skills and some students still
struggle with solving math problems. The ability to solve mathematical problems is closely
related to students’ mathematical critical thinking skills. Mathematical critical thinking
skills are also closely related to students' learning independence which is one of the
affective factors.

The purpose of this study is 1) To describe mathematical critical thinking ability
in solving math problems in terms of high learning independence students on SPLDV
material in class VIII-G at SMPN 1 Tanjunganom, 2) To describe mathematical critical
thinking ability in solving math problems in terms of medium learning independence
students on SPLDV material in class VIII-G at SMPN 1 Tanjunganom, 3) To describe
mathematical critical thinking ability in solving math problems in terms of low learning
independence students on SPLDV material in class VIII-G at SMPN 1 Tanjunganom.

The approach in this study is qualitative with a case study type. The subjects of this
study are 6 students, represented by 2 students at each level with high, medium, and low
learning independence. Data collection was done by questionnaire, critical thinking ability
test, and interview. Data analysis techniques were carried out with data reduction, data
presentation, and drawing conclusions. The validity of findings can be seen from the
consistency of observation, triangulation, and peer-debriefing.

The conclusion of this study is (1) students with high learning independence can
meet the indicators of interpretation, analysis, evaluation, inference, explanation, and self-
regulation. (2) students with medium learning independence meet 5 indicators. However,
they do not meet the explanation indicator. (3) students with low learning independence
meet the indicators of interpretation, analysis, and evaluation. However, they do not meet
the other 3 indicators.
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